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Abstract. The purpose of this study was to determine whether there was a significant positive relationship
between Emotional Intelligence and Student Learning Outcomes in PPKn Subjects in Class XI SMA N 1
Ambarawa semester 1 of the 2017/2018 academic year. This study uses quantitative research methods with
the type of correlation research to examine the relationship between emotional intelligence and learning
outcomes. Data collection techniques use documentation studies to collect student learning outcomes data
from student report cards, and WLEIS emotional intelligence questionnaires to collect students' emotional
intelligence data. Data analysis used nonparametric statistics, namely product moment correlation statistics.
The results showed that there was a significant positive relationship between Emotional Intelligence and
Student Learning Outcomes in PPKn Subjects. This is evident from the results of the correlation test
obtained correlation coefficient of 0.161 and sig 0.044 <0.05 means that the higher the emotional
intelligence, the higher the learning outcomes, and R Square or the coefficient of determination of 0.26
means that the emotional intelligence contribution of 26% of the results learn.

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positif yang signifikan
antara Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran PPKn di Kelas XI SMA N
1 Ambarawa semester 1 tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasi untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosional dan hasil belajar.
Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa
dari nilai rapor siswa, dan kuesioner kecerdasan emosional WLEIS untuk mengumpulkan data kecerdasan
emosional siswa. Analisis data menggunakan statistik nonparametris, yaitu statistik korelasi product
moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara Kecerdasan
Emosional Dengan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran PPKn. Hal ini terbukti dari hasil uji korelasi
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,161 dan sig 0,044 < 0,05 artinya semakin tinggi kecerdasan emosional
maka semakin tinggi pula hasil belajarnya, serta R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,26 artinya
kontribusi kecerdasan emosional sebesar 26% terhadap hasil belajar.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional,Hasil Belajar

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 1
ayat 1 Undang-Undang Sisdiknas No 20
Tahun 2003). Pendidikan Nasional mem-
punyai fungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab
(Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal
3). Selanjutnya disebutkan bahwa kuriku-
lum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat pendidian agama, pendidikan ke-
warganegaraan, bahasa, matematika, ilmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial,
seni dan budaya, pendidikan jasmani dan
olahraga, ketrampilan/kejujuran dan muatan
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lokal (Undang-Undang No 20 Tahun 2003
pasal 37 ayat 1).

Berdasarkan isi Undang-undang Sis-
diknas tersebut dapat disimpulkan bahwa

pendidikan  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak per-
adaban bangsa dan bertujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi warga negara yang cerdas, ber-
tanggung jawab, dan berkarakter. Tujuan
pendidikan ini dapat dicapai melalui
kurikulum sekolah yang salah satunya me-
muat pendidikan kewarganegaraan. Pen-
didikan Pancasila dan Kewarganegaraan
merupakan mata pelajaran wajib dalam
kurikulum pendidikan nasional yang dimak-
sudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang memiliki rasa ke-
bangsaan dan cinta tanah air (penjelasan
pasal 37 UU No 20 Tahun 2003). Dalam
pembelajaran pencapaian tujuan PPKn ini
diukur dari hasil belajar siswa baik dalam
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Hasil belajar menurut Sudjana (2010 :22)
adalah kemampuan yang dimiki siswa se-
telah menerima pengalaman belajarnya.
Selanjutnya Soediarto (2012 : 6) men-
definisikan hasil belajar sebagai tingkat
penguasaan suatu pengetahuan yang telah
dicapai siswa dalam mengikuti program
pembelajaran sesuai dengan tujuan pen-
didikan yang ditetapkan. Hasil belajar siswa
ini pada umumnya berupa nilai raport yang
diperoleh melalui evaluasil/tes.

Ada berbagai faktor yang mem-
pengaruhi hasil belajar siswa salah satunya
adalah tingkat kecerdasan siswa. Terdapat
berbagai jenis kecerdasan diantaranya ke-
cerdasan intelektual (IQ), kecerdasan
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual
(SQ). Banyak orang beranggapan bahwa 1Q
mempunyai pengaruh yang lebih besar
terhadap hasil belajar siswa dibandingkan
EQ. Namun hal ini belum tentu benar.
Sesuai dengan pendapat Suparno (2008 :
11) dalam kenyataannya orang yang me-
miliki 1Q tinggi belum tentu sukses dan
belum tentu hidup dalam bahagia, orang
yang ber-1Q tinggi tetapi tidak dapat
mengelola emosinya sering kali keliru

dalam menentukan dan memecahkan ma-
salah yang sedang dihadapinya. Di lain
pihak orang yang ber-1Q rendah tetapi dapat
mengelola emosinya dengan baik maka
orang itu dapat sukses dalam belajar mau-
pun bekerja. Maka dari itu 1Q bukanlah
satu-satunya kecerdasan yang menentukan
kesuksesan seseorang, meskipun 1Q me-
miliki peran untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan.

Goleman dalam Quantum Quotient
Kecerdasan Quantum menyatakan bahwa
“kecerdasan Intelektual hanya menyum-
bang sebesar 20% kesuksesan, sedangkan
80% nya berasal dari faktor-faktor lain
seperti kecerdasan emosional” (Ngger-
manto, 2013 : 97) . Sedangkan Nggermanto
(2013 : 14) menyebutkan setidaknya 75%
kesuksesan manusia lebih ditentukan oleh
kecerdasan emosionalnya dan hanya 4%
yang ditentukan oleh 1Q-nya. Selain itu
Goleman (2001 : 7) menyebutkan bahwa
peran 1Q dalam keberhasilan di dunia kerja
hanya menempati posisi kedua sesudah
kecerdasan emosi dalam menentukan pe-
raihan prestasi puncak dalam kecerdasan.

Kecerdasan emosi adalah kemampuan
untuk mengenali perasaan kita sendiri dan
perasaan orang lain, kemampuan memo-
tivasi diri sendiri, dan kemampuan me-
ngelola emosi dengan baik pada diri sendiri
dan dalam hubungan dengan orang lain
(Goleman,2001 : 512). Selanjutnya Ummah
dkk (2007 : 50) mengidentifikasi bahwa
Kecerdasan emosi adalah kemampuan
mendeteksi dan mengelola emosi diri sen-
diri  maupun orang lain. Kecerdasan
emosional juga didefinisikan sebagai ke-
mampuan untuk mengenali, memahami,
dan menggunakan emosi secara efektif
dalam kehidupan kita (McCormack,Martin,
2006 : 3). Salovey dan Mayer (2006 : 9)
mengatakan terdapat empat aspek dasar dari
kecerdasan emosional yaitu : Pengenalan
Emosi, Pemahaman Emosi, Pengaturan
Emosi dan Penggunaan Emosi. Sedangkan
Goleman (2001 : 513) menyatakan terdapat
lima unsur kecerdasan emosional yaitu :
Kesadaran Diri, Pengaturan Diri, Motivasi,
Empati dan Ketrampilan Sosial.
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Selanjutnya Wong dan Law (2004 : 483)
mengidentifikasi ada empat aspek / dimensi
kecerdasan emosional yaitu : 1. Dimensi
SEA (Self Emotional Apprasial) merupakan
upaya individu untuk mengelola emosi diri
secara mendalam dan mengungkapkan atau
mengekspresikan emosi secara wajar, 2.
Dimensi OEA (Others Emotional Appra-
sial) merupakan upaya individu melihat dan
memahami emosi orang lain sekelilingnya,
3. Dimensi UOE (Use of Emotion) yaitu
merupakan kemampuan individu dalam
menggunakan emosi untuk mengarahkan
perasaanya untuk melakukan aktivitas yang
membina dan meningkatkan prestasi diri, 4.
Dimensi ROE (Regolation of Emotion)
yaitu upaya individu untuk mengatur

perasaannya sehingga individu mampu
untuk memulihkan kondisi dirinya apabila
dihadapkan dengan tekanan psikologi.
Untuk mengukur kecerdasan emosional
tersebut digunakan skala pengukuran
kecerdasan emosional dalam bentuk kue-
sioner yang berisi 16 pernyataan Yyang
bersifat positif (favorable) yang harus
dijawab oleh siswa dengan tujuh pilihan
jawaban (sepenuhnya tidak setuju, amat
tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju,
setuju, amat setuju, dan sangat setuju) dan
masing-masing jawaban diberi skor 1
sampai 7 (skala pengukuran kecerdasan
emosional Wong and Low Emotional
Scale).

Tabel 1 Kisi-Kisi Skala Kecerdasan Emosional WEILS

No Dimensi Indikator STS ATS TS KS S AS SS
1 SEA (Self o  Saya memiliki alasan yang kuat
Emotional mengapa saya memiliki perasaan
Apprasial) tertentu hampir di setiap waktu
e  Saya memiliki pemahaman emosi
diri dengan baik
e  Saya benar-benar mengerti dengan
apa yang saya rasakan
e Saya selalu tahu apakah saya
merasa senang atau merasa sedih
2 OEA (Others e Saya mampu memahami perasaan
Emotional teman-teman saya melalui
Apprasial) kebiasaannya

e Saya mampu memahami perasaan

orang lain

e Saya peka dengan perasaan orang

lain

e Saya dapat memahami perasaan
orang-orang di sekitar saya

3 UOE (Use of e
Emotion)

Saya selalu menetapkan tujuan
pada diri saya, dan kemudian saya

berupaya melakukan yang terbaik

untuk mencapainya
e Saya selalu

mengatakan

pada

diriku sendiri, saya adalah orang

yang mampu berkompetisi
memotivasi  diri

e Saya mampu
sendiri

e Saya selalu mendorong diri saya
untuk mencoba yang terbaik
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4 ROE e Saya dapat mengendalikan emosi,
(Regolation of sehingga saya dapat mengatasi
Emotion) berbagai kesulitan dengan rasional

e Saya sangat mampu
mengendalikan perasaan-perasaan
saya sendiri

e Saya selalu dapa menenangkan
diri dengan cepat ketika saya
sedang marah

e Saya dapat mengendalikan
perasaan saya dengan baik

Tabel 2 Kategori Skala Sikap

perubahan, manipulasi

Kecerdasan Emosional

Kategori Skor
Rendah 45-61
Sedang 62-78

Agak Tinggi 79-95

Tinggi 96-112
Skor mimimal 45
Skor maksimal 112

(Sumber : Wong & Song 2004 Journal of
Applied Psychologi)

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan diatas, maka dapat diambil
sebuah rumusan bahwa Tujuan dari pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan positif yang signifikan
antara Kecerdasan Emosional Dengan Hasil
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran PPKn
di Kelas X1 SMA N 1 Ambarawa semester
1 tahun ajaran 2017/2018

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan jenis pene-
litian korelasi untuk menguji hubungan
antara dua variabel. Menurut Arikunto
(2013 : 4) penelitian korelasi sebagai pe-
nelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih, tanpa melakukan

terhadap data yang sudah ada. Sehingga
dalam penelitian ini tidak ada perlakuan
terhadap variabel, penelitian ini melihatnya
sebagai peristiwa yang telah terjadi.
Hubungan antara dua variabel yang hendak
diketahui adalah hubungan antara variabel
kecerdasan emosional dan hasil belajar.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Ambarawa,yang
terdiri dari 10 kelas dengan total jumlah
siswa 332 orang. Dalam penelitan ini yang
menjadi sampel adalah siswa kelas XI
Bahasa, XI SOS 3, XI MIPA 1, X1 MIPA 4
dan XI MIPA 5 yang berjumlah 166 siswa
tetapi pada saat pengumpulan data terdapat
10 siswa yang tidak berangkat sehingga
jumlah sampel menjadi 156 siswa . Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner
kecerdasan emosional WEILS untuk
mengumpulkan data kecerdasan emosional
dan dokumentasi untuk mengumpulkan data
hasil belajar siswa dari nilai rapor siswa.
Analisis data statistik digunakan non-
parametris dengan uji korelasi product
moment.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif
Emosional

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi
kecerdasan emosional dari siswa kelas Xl

Kecerdasan
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI

Skor Frekuensi Prosentasi
45-61 5 3%
62-78 67 43 %
79-95 75 48 %
96-112 9 6 %
Jumlah 156 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat
diketahui bahwa siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Ambarawa yang memiliki
kecerdasan emosional berkategori rendah
(45-61) 1 orang (0.6%), kategori sedang
(62-78) berjumlah 43 orang (28%) ,
kategori agak tinggi (79-95) berjumlah 102
orang (65%) dan kategori tinggi (96-112)
berjumlah 10 orang (6.4%).

Tabel 4 Kategori Hasil Belajar Siswa

Analisis Deskriptif Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini
diperoleh dari nilai rapor semester 1 siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Ambarawa tahun
pelajaran 2017/2018. Berikut ini adalah
tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa
kelas XI :

Nilai Frekuensi Prosentasi
77-83 67 43 %
84-90 61 39 %
91-97 28 18 %
Total 156 100%
Nilai minimal 77
Nilai maksimal 97
Nilai rata-rata 80

Dari tabel 4 diatas dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Ambarawa dengan nilai 77-83
berjumlah 67 orang (43%), nilai 84-90
berjumlah 61 orang (39%), dan nilai 91-97
berjumlah 28 orang (18%).

Analisis Normalitas Data Kecerdasan
Emosional dan Hasil Belajar
Sebelum dianalisis  korelasinya maka
dilakukan wuji normalitas data / skala
kecerdasan emosional dan hasil belajar,
dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 5 Uji Normalitas Skala Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar

Hypothesis Test Sumimanry

Mull Hypothesi=s T==t Sig. Deci=ion
The distribution of kecerdasan One-Sample Fetain the
1 emosional i= normal vwith mean B0 | o g o roew- A nug
F2.59 and standard dewviation 8,52 mirnow Ta=st hwpothe=sis.
The distribution of ha=sil belajariz0One-Sample Feject the
Z normal mith mean 55,26 and Holmogorow- O0O5 | null
=standard dewiation 4,59 Smirmow Teast hwpothe=sis.

FAeymptotic significances are displawved., The significance lewal is O5.

emosional dan hasil belajar pada populasi
adalah normal.

Tabel 5 diatas mendiskripsikan bahwa
Asymp Sig kecerdasan emosional adalah
0,449 > 0,05 dan Asymp Sig hasil belajar
0,06 > 0,05 maka distribusi kecerdasan Analisis Korelasi Hubungan Antara

Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar
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Dalam  penelitian ini  analisis
korelasi dengan bantuan program SPSS For
Windows 2.0 untuk menguji hipotesis
menggunakan korelasi  product-moment

Tabel 6 Correlations

dengan bantuan program SPSS. Berikut ini
disajikan hasil analisis hubungan ke-
cerdasan emosional dan hasil belajar PPKn
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ambarawa :

kecerdasan emosi hasil belajar
Pearson Correlation 1 ,161"
Sig. (2-tailed) ,044
kecerdasan emosi Sum of Squares and Cross- 14071,609 1092,564
products
Covariance 90,785 7,049
N 156 156
Pearson Correlation 161" 1
Sig. (2-tailed) ,044
hasil belajar Sum of Squares and Cross- 1092,564 3261,744
products
Covariance 7,049 21,044
N 156 156

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Data tabel 6 dapat diketahui bahwa
koefisien korelasi kecerdasan emosional
dengan hasil belajar siswa sebesar 0,161
dan sig 0,044 maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat hubungan positif
signifikan kecerdasan emosional dengan
hasil belajar PPKn siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Ambarawa. Hubungan antara

Tabel 7 Model Summary

kecerdasan emosional dengan hasil belajar
PPKn dengan koefisien korelasi 0,161 ini
menunjukan hubungan dalam kategori
sangat rendah. Perhitungan koefisien de-
terminasi untuk mengetahui seberapa besar
hasil belajar ditentukan oleh faktor
kecerdasan emosional dapat dilihat dalam
tabel 7 berikut ini :

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,1612 ,026 ,020 4,54195

a. Predictors: (Constant), kecerdasan emosional

Dari tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai
R = 0,161 artinya koefisien korelasi sebesar
0,161, sedangkan R Square (angka koe-
fisien determinasinya) = 0,026. Ber-
dasarkan analisis Korelasi Product Moment
dengan hasil koefisien korelasi (r) 0,161
dan signifikansi 0,044, serta koefisien
detreminasi (R?) 0,026 maka dapat di-
simpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif ~ signifikan antara  kecerdasan
emosional dengan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran PPKn di kelas XI SMA N1

Ambarawa Semester 1 Tahun Ajaran
2017/2018, namun hubungan korelasi ter-
sebut dalam kategori sangat rendah. Ada-
pun kontribusi kecerdasan emosional te-
rhadap hasil belajar hanya 26%. Hal ini
menunjukkan bahwa 74% hasil belajar
ditentukan oleh faktor lain.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif signifikan antara kecer-
dasan emosional dengan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran PPKn di kelas XI
SMA N1 Ambarawa, yang menghasilkan
koefisien korelasi sebesar 0,161 dan nilai
sig 0,044 (0,044 < 0,05) sehingga dapat
simpulkan bahwa semakin tinggi kecer-
dasan emosional maka semakin tinggi pula
hasil belajarnya. Namun korelasinya masuk
dalam kategori sangat rendah. Jika dilihat
dari koefisien determinasinya 0,026 berarti
bahwa pengaruh (kontribusi) kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar hanya
sebesar 26%, hal ini menunjukkan bahwa
masih banyak faktor lain yang dapat mem-
pengaruhi hasil belajar.

Kecerdasan emosional adalah ke-
mampuan untuk mengenali perasaan diri
sendiri maupun perasaan orang lain, ke-
mampuan memotivasi diri sendiri, serta
kemampuan mengelola emosi secara efektif
pada diri sendiri maupun dalam hu-
bungannya dengan orang lain. Terdapat
lima aspek kecerdasan emosional yaitu :
Kesadaran Diri, Pengaturan Diri, Motivasi,
Empati dan Ketrampilan Sosial (Goleman,
2001 : 513). Sedangkan hasil belajar me-
rupakan tingkat penguasaan suatu pe-
ngetahuan yang telah dicapai siswa dalam
mengikuti program pembelajaran sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan
(Soediarto, 2012 : 6). Ketika individu me-
miliki kecerdasan emosional yang tinggi
maka, individu tersebut mampu mengelola,
mengenali, emosinya dengan baik serta
individu tersebut dapat memotivasi dirinya
sendiri ketika mengatasi permasalahan yang
sedang dihadapi. Hal ini dikarenakan ketika
sedang menghadapi permalahan individu
tersebut akan mengelola emosinya dengan
baik dan akan mencoba untuk berpikir
positif dalam mencari jalan keluar atau
solusi untuk permasalahan yang sedang

dihadapinya. Sehingga jika tingkat ke-
cerdasan emosional siswa semakin tinggi
maka kecenderungannya hasil belajarnya
akan tinggi pula. Namun selain faktor
kecerdasan emosional yang berpengaruh
terhadap hasil belajar juga ada faktor-faktor
lain yang berpengaruh vyaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, kondisi fisik
/ jasmani dan lain-lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
tiga penelitian sebelumnya yaitu : 1. Pene-
litian Iwanina Hidanah (2016) yang ber-
kesimpulan terdapat hubungan antara ke-
cerdasan emosional dengan hasil belajar
PKn siswa kelas IV SD di Gugus Larasati
Kecamatan Gunungpati Semarang, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,764, 2. Pene-
litian Wahyu Nur Ramadhona (2014) yang
berkesimpulan terdapat hubungan antara
kecerdasan emosional dengan Hasil Belajar
pada Mata Pelajaran Ekonomi di kelas X
SMA Darussalam Ciputat Tangerang Sela-
tan, dengan koefisien korelasi 0,758 dan
koefisien determinasi sebesar 0,564, dan 3.
Penelitian Siska Puspitasari (2011) yang
berkesimpulan terdapat hubungan antara
kecerdasan emosional dengan prestasi bela-
jar pada Siswa Kelas V SD Se-Gugus IlI
Seyegan Sleman, dengan koefisien korelasi
sebesar 0,378.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah
terdapat hubungan positif signifikan
kecerdasan emosional dengan hasil belajar
PPKn siswa kelas XI SMA Negeri 1
Ambarawa. Koefisien korelasi kecerdasan
emosional dengan hasil belajar siswa
sebesar 0,161 dan sig 0,044 artinya semakin
tinggi kecerdasan emosional maka semakin
tinggi pula hasil belajarnya, serta R Square
atau koefisien determinasi sebesar 0,026
artinya kontribusi kecerdasan emosional
sebesar 26% terhadap hasil belajar.
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